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BAB W
PENUTUF

5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Efektivitas Program
Peningkatan Layanan Kesehstan Ibw dan Anak delam Upaya Pencegahon
Stunting Desa Karanganyar Tahun 20212022, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan program belum efektif dalam upaya pencegahan stunting. Hal
tersebuf diindikosikan dengan jumlah kasus stunting pada Tahun 2021-2022
di Desa Kamnganyar mlmm peningkatan. Berdasatkan' Permendesa
KDTT Pasal 6 Avat 2 Huruf C No. 13 Tmmmmmﬂmm bahwa
Desa furot bertanggung jawab atas penggunnan Dang M wntuk program
prioritas nasional sesuai kewenangan Desa yaitu salsh satunya adalab untuk
pencegihan stunting dengan memberikan layanan peningkatan layanan
kesehatan, peningkatan gizi dan pengasuhan anak melalui kegintan kesehatan
ibu dan anok.

Jengan kajian ini yang berdasarkan teori efi,ﬁ:ntlm program menurut
Cm.mphel] IP (1989) dengan lima variabel pengukuran.  Adapun
ketidaktercapaiannya indikator ini berkonstribusi ﬁﬂnﬂm ketidakefektifan
program ferhadap pencegaban stunting dengan kesesuaian dari ketiga aspek
efektivitas program Layanan Kesehatan. low dan Ansk terhadap Peraturan
Presiden, Peraturan Menteri Desa don Persfuran Menteri Kesehatan dengan
berbagai macam kendala, sebagai berikui: Tl
I. Keberhasilan Program

Vaoriabel ini terindikasi tidak efektif karena kefidoktersedizan sistem

manajemen data terpadu tingkal desa yang memuat input-output

perkembangan  program  fayanan kesehatan ibu don anak  dalam

pencegahan stunting.
2. Keberhasilan Sasaran
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WVariabel keberhasilan sasarsn dengan indikator penilaian tercapainya
tujuan, program layanon kesehatan ibu dan anak diindikssikan belum
efektif karena terdapat kendala berupa anak yong kesulitan dalam
pemenchan gzl akibal rendahnyn minal makan pada anak balita, dan
kurang kooperatifnya: partisipasi orang twa. Hal ini berkonstribusi
terhadap tujuan strategl percepatan penurunan stunting menurut Peraturan
Presiden Nomor 72 Tahun 2021 yﬂw menurunkan prevalensi stunting,
sedangkan. pm;h fahin IEHM m tmiﬂpat kenaikan tren kasus
slunlmg di Desy Karanganyar. Dengan demikian, tujuan dani program
Warishel kepussan ferbiadap program ini tenindikasi sudah efektif . hal
tersebut dikarenokan pengguna JB}'EI]HII.. Mmm dengan
hqu'nm.ng diberikan.

Tingkat Input dan Owtput

Variabel tingkat input dan output diindikasikan tidak efektif dimana input
lebih besar daripada output. Pada indikator output terdapat kendala
lamanys pencairan duna sehingga snggran yang sudah ditetapkan
sehelumnya tidak bisa digunakan pada awal tahun, kemudion dana
kegiatan_harus._melalui dana pinjaman_ sehingsa sedikit banyaknya
berdampak pada keefektifan dan efisiensi pelaksanann program kegiatan
mmmm [hmmpmghl‘.umng anfusiasnya ibu
balita untuk meng;lkutl kegiatan yang diselenggarakan dan balita tetap
status  stunting m]nu rutin mengikuti Joyanan yang  diberikan
mengakibatkan kurang maksmmln}rn keberhasilan program

Pencapaian Tujuean Menveluruh

Voriabel ini mencakup seluruh penilsisn variabel lainnys. Variabel
keberhasilan program diindikasikan tidak efektif, tingkal keberhasilan
sasaran diindikasikan tidak efektif. tinpgkat kepuasan terhadap program
diindikasikan dan tingkat cuput dan input juga diindikasikan tidak efekuf.



74

Ketidak efektifan 3 (tiga) vanabel pengukuran efektifas berkonstribusi
terhadap ketidakefektifan pencapaian tujuan menyelurch

Didalam penelitian ini pelaksanaan program dapat dikatakan belum efektif
karena belum memenuhi lima wvarabel, hanya satu variabel vang tidak
terdapat kendala yaitu kepuasan penggunn terhadap program sehinggn dapat
dikatakon efektif Sedangkan variabél wang dikatakan tidak efektif voitu
keberhasilan progrim, keberhasilan sasaran, tingkat input dan output, dan
pencapaian - fujuan mw Secara umum, ‘kendala yang dihadapi
pemerintah desa bukan ll.ll:glt fentang snggaran dan sistém manajamen data
saja melainkan partisipasi masyarakal kl'rmiusu?l oron fua juos memiliki
peran besar dalam keberhasilan program, seperti memperbaiki pola asuh agar
ansk mampu mencapai tamf tumbuh kembang yang sesuai dengan standar
Mhﬂ'hku

5.2 Saran

m&.‘m hasil penelitinn, kesimpulan. don pemetann .’rﬂ'.!ﬂﬂl yang
dihadapi eleh pemerintah desa, maka saran yang M pu:ﬁ.‘Fféktivilas
i‘mgmm Peningkatan Lovaran Kesehatan Thu dan Anak Dalam Upaya
Pencegahan Stunting di Desa Karanganyar, sebagai berikut:

|- Untuk pemerintah, pemerin harus muk',hﬁﬂmsm]isun dun edukasi
yang inmnf m m kepady masyarakat Menghkomunikasikan
penyebab. dampak, din cara mencegah stunting kepada masyarakat akan
meningkatkan kesadaran, antusiasme din pemabaman masyarakat. Melalui
kompanye penyuluhan dan pendidikan yang efektif, masyarakat akan lebih
tergerak untuk mengambil langkah-langkah pencegahan stunting di tmgkat
individe dan kelunrga. Lebih lanjut. Pemerintah perlu melakukan

penelitian yang mendalam dan analisis data untuk memahami faktor-faktor
yang menyebabkan stunting di  wilayah lertentu. Ini  termasuk
mengidentifikasi faktor nsiko, mengumpulkan data tentang prevalensi



ba

75

stunting, dan menganalisis pola dan tren pertumbuhan anak. Informasi ini
gkan membantu pemerintah dalam memmuskan kebijakan vang relevan
dan efektif.

Untuk pemerintah desa/kelurahan sebagai pelaksann program lsyanan
kesehatan ibu dan anak dalam upaya pencegahan stunting dapat berjalan
dengan efektif diperlukan adanya penyedizan dans cadangan kesehatan
khusus untuk penyelengg.u.man m kegiatan layanan kesehatan ibu
don anak yang dianggackin tﬁ:n tahun sebelumnya unfuk menghindari
keterlambatan  pencaimn M dan memimalisic penggunaan  dana

pimjaman ngnrm dl]ﬁ.he:]nlm sesuai jadwal seimestinya. Lebih

lanjut, diperlukan sistem- manajemen datiy m stunting dan layanan
keseghuton agar ketersedioan data dan mformasi terkait hal ini menjadi

lebih mudah digkses dan tersedia apabila dibutuhkan sewaktu-waktu,

karena informasi tersebul dapat dijadikan bahan pertimbangan dan dasar

prases pemantavan. evaluasi dan pelaporan program.

. Untuk Sumber Daya Manusia yang terlibat dalam pelaksandan program
yﬂﬂlﬂm layanan kesehatan ibu dan anak dalam upava pencegahan

shhﬂing. kader dan bidin desa dapat melﬁmgﬁdm@lﬁgm dan
monitoring  secara intens terhadap ibu hamil dan ﬂ:t-menm di desa,

;-miuim kunjungan pada ibu-bu secara rutin untuk memberikan dukungan,
‘memberikan konseling gizi, memantau perfumbuhan anak, dan menangani
- masalah kesehatan ibu dan anak secara fangsung, Pendampingan ini akan

membanty ibu dalam menjaga pols makan dan praktik pencegahan
stunting yang baik.

. Untuk masyarakat atau sasaran Iny":inan kesehatan ibu dan anak dan

penerima manfaat program bantuan stunting diharapkan dapat memberikan
dukungan atas pelaksanaan program dengan carn meningkatkan kesadaran
dan keoperatifannya guna membantu keberhasilan program dan mencegah
meningkatnya kasus stunting.

Untuk peneliti selanjutnys, dapat menggunakan sumber tersebut sebagai
pembanding dan referensi untuk penelitisn berikuinya dan mampu
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